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Abstrak
Transformasi digital telah mengubah lanskap kewirausahaan, terutama di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model bisnis digital inovatif yang
diterapkan oleh UMKM, menelaah praktik-praktik terbaik dari berbagai sektor, serta menyajikan sintesis
literatur tematik untuk mendukung strategi kewirausahaan digital di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode tinjauan pustaka tematik dengan menganalisis artikel ilmiah dan laporan
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa model bisnis berbasis platform, langganan, dan freemium
banyak diadopsi oleh UMKM yang telah melakukan transformasi digital. Praktik terbaik melibatkan
pemanfaatan media sosial, integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta kolaborasi lintas
sektor. Namun, tantangan besar seperti literasi digital yang rendah, ketimpangan infrastruktur, dan
ketergantungan pada platform besar masih menjadi hambatan. Kajian ini merekomendasikan
penguatan ekosistem kewirausahaan digital melalui pelatihan, insentif, dan kebijakan kolaboratif yang

berkelanjutan.
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Abstract

Digital transformation has reshaped the landscape of entrepreneurship, particularly within the Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector. This study aims to identify innovative digital business
models adopted by MSMEs, examine best practices across various sectors, and present a thematic
literature synthesis to support the development of digital entrepreneurship strategies in Indonesia. A
thematic literature review method was employed, analyzing scholarly articles and research reports. The
findings reveal that platform-based, subscription, and freemium business models are widely adopted
among digitally transformed MSMEs. Best practices involve the strategic use of social media, integration
of information and communication technology (ICT), and cross-sector collaboration. However,
significant challenges such as low digital literacy, infrastructure disparities, and reliance on major digital
platforms persist. This study recommends strengthening the digital entrepreneurship ecosystem
through training, incentives, and sustainable, collaborative policy initiatives.

Keywords: MSMEs, Digital Innovation, Business Model, Entrepreneurship, Information Technology

PENDAHULUAN

Transformasi digital bukan sekadar tren, melainkan revolusi yang secara fundamental
mengubah lanskap ekonomi global, termasuk bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Dalam konteks ini, UMKM dituntut untuk tidak hanya beradaptasi,
tetapi juga berinovasi agar mampu bertahan dan berkembang di tengah perubahan yang
berlangsung cepat. Teknologi digital seperti e-commerce, cloud computing, big data, dan
Internet of Things (loT) telah membuka peluang besar bagi UMKM untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta mengambil keputusan bisnis
berbasis data. Namun, potensi tersebut hanya dapat dimaksimalkan jika tantangan yang
ada seperti keterbatasan sumber daya, akses teknologi, dan literasi digital dapat diatasi
secara efektif (Bahasoan, Qamariah, Sari Azis, 2024).

DiIndonesia, digitalisasi membawa peluang besar bagi UMKM untuk mengakses pasar
global, memperbaiki distribusi produk, serta mempererat relasi dengan pelanggan melalui
platform digital. Namun demikian, seperti dikemukakan oleh Sifwah (2024), banyak UMKM
masih tertinggal dalam adopsi teknologi. Keterbatasan dana, minimnya pelatihan teknis,
serta kurangnya pemahaman dalam memilih teknologi yang tepat menjadi hambatan
utama (Wijayanti & Berlian Hakim, 2023) Oleh karena itu, untuk dapat bersaing di era digital,
inovasi kewirausahaan yang didukung oleh pemanfaatan teknologi menjadi kebutuhan
mendesak, bukan lagi pilihan.

Pemerintah Indonesia mencatat bahwa UMKM berkontribusi sekitar 60% terhadap

Produk Domestik Bruto (PDB), sebuah angka yang menunjukkan peran vital sektor ini dalam
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perekonomian nasional. Namun, menurut laporan World Bank (2020), adopsi teknologi oleh
UMKM masih tergolong rendah. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting: jika kontribusinya
begitu besar, mengapa teknologi belum menjadi bagian integral dari operasional UMKM?
Apakah hambatan struktural, budaya bisnis, atau kurangnya kebijakan yang mendukung
menjadi penyebab utama? Menjawab pertanyaan-pertanyaan ini sangat penting untuk
mengidentifikasi solusi yang kontekstual dan berkelanjutan (Panjaitan et al., 2023).

Secara global, negara-negara seperti China dan India telah menunjukkan bagaimana
integrasi teknologi dalam model bisnis UMKM dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi
dan menciptakan lapangan kerja. Namun, adopsi strategi serupa di Indonesia tidak bisa
dilakukan secara langsung tanpa mempertimbangkan perbedaan konteks sosial, ekonomi,
dan infrastruktur digital. Oleh sebab itu, strategi transformasi digital UMKM di Indonesia
harus disesuaikan dengan karakteristik lokal agar dapat diterapkan secara efektif (Ruliana et
al., 2024).

Inovasi kewirausahaan berbasis teknologi menjadi faktor kunci dalam mendorong
daya saing UMKM, tidak hanya dari sisi produk dan layanan, tetapi juga dari segi model
bisnis. Sayangnya, masih banyak UMKM yang merasa kebingungan dalam menentukan jenis
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka. Dengan pilihan teknologi yang
sangat beragam, dibutuhkan panduan yang jelas agar UMKM tidak salah langkah dalam
berinovasi (Liong & Citta, 2024; Setyaningsih, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengkaji model bisnis digital yang inovatif dan kontekstual bagi UMKM di Indonesia.
Fokus utamanya adalah bagaimana model bisnis berbasis teknologi dapat membantu
UMKM mengatasi keterbatasan sumber daya, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memperkuat daya saing di tengah tantangan digitalisasi. Melalui pendekatan literatur
tematik, penelitian ini juga berupaya menyintesis praktik-praktik terbaik dari berbagai studi
sebelumnya untuk menghasilkan panduan konseptual dan praktis dalam mendukung

transformasi digital UMKM secara adaptif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi
literatur. Studi ini dilakukan dengan menelaah berbagai artikel jurnal ilmiah yang relevan
dengan topik inovasi kewirausahaan dan model bisnis digital pada UMKM. Proses pencarian
literatur dilakukan menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP), yang memungkinkan

penelusuran artikel dari berbagai basis data akademik. Artikel-artikel yang diperoleh
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kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi kualitatif (Qualitative Content
Analysis/QCA), untuk memahami dinamika penerapan inovasi dan teknologi digital dalam
pengembangan model bisnis UMKM.

Menurut (Afrizal, Gultom, & Widalicin, 2022), penelitian kualitatif-deskriptif bertujuan
untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks dan situasi yang khas.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menyajikan deskripsi yang menyeluruh tentang
karakteristik, perilaku, serta dinamika yang muncul dalam konteks yang diteliti. Dalam
konteks penelitian ini, pendekatan tersebut sangat sesuai untuk mengeksplorasi bagaimana
UMKM mengadopsi inovasi berbasis teknologi dan membentuk model bisnis digital di
tengah perubahan era digital.

Metode Qualitative Content Analysis (QCA) dipilih karena kemampuannya dalam
mengkaji secara sistematis makna yang terkandung dalam dokumen dan publikasi ilmiah.
(Reski, Yuyung, Irfan, Sahabuddin, & Lutfi, 2024) menjelaskan bahwa QCA memungkinkan
peneliti untuk mengkategorikan materi kualitatif ke dalam tema atau konsep tertentu
berdasarkan kerangka pengkodean yang telah dirancang sebelumnya. Melalui pendekatan
ini, penelitian dapat mengidentifikasi pola, tren, serta keterkaitan penting dalam literatur
yang berkaitan dengan inovasi, kewirausahaan digital, dan transformasi model bisnis
UMKM. Analisis ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap strategi
inovatif yang digunakan oleh UMKM serta kontribusinya dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi digital di Indonesia.

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam QCA:

1. Tahapan awal dalam QCA adalah pemilihan sumber data yang relevan. Literatur yang
dianalisis meliputi artikel jurnal ilmiah, laporan riset, serta dokumen kebijakan yang
membahas aspek-aspek inovasi, kewirausahaan digital, dan adopsi teknologi oleh
UMKM. Pemilihan literatur dilakukan secara purposif, yaitu dengan memilih hanya
dokumen yang memiliki relevansi kuat terhadap tujuan penelitian.

2. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah proses pengkodean, di mana isi
literatur diklasifikasikan ke dalam unit-unit informasi berdasarkan tema tertentu. Tema
utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini antara lain "inovasi model bisnis",
"transformasi digital UMKM", "adopsi teknologi", dan "strategi kewirausahaan digital".
Proses pengkodean ini mempermudah peneliti dalam mengorganisasi data secara
sistematis agar lebih mudah dianalisis.

3. Data yang telah dikode kemudian disederhanakan melalui proses kategorisasi, tanpa

menghilangkan substansi penting dari informasi yang diperoleh. Kategorisasi ini
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membantu memperjelas struktur data dan mengelompokkan informasi ke dalam fokus
analisis yang lebih spesifik, seperti jenis inovasi yang diadopsi UMKM atau bentuk
platform digital yang digunakan.

4. Selanjutnya, dilakukan analisis tema untuk menelusuri pola dan hubungan antar tema
yang muncul dari hasil kategorisasi. Dalam konteks ini, perhatian khusus diberikan
pada bagaimana UMKM mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi bisnis
mereka, serta faktor-faktor yang mendorong atau menghambat inovasi tersebut.

5. Tahap akhir adalah interpretasi data, di mana temuan yang telah dianalisis dipahami
dalam konteks kewirausahaan digital UMKM di Indonesia. Interpretasi dilakukan secara
mendalam untuk menggambarkan peran teknologi dalam mengubah lanskap bisnis
tradisional menjadi model bisnis berbasis digital. Proses ini bertujuan memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana inovasi digital dapat
dimanfaatkan oleh UMKM untuk meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai baru

di era transformasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis-Jenis Model Bisnis Digital Inovatif yang Diterapkan oleh UMKM

Transformasi digital mendorong UMKM untuk tidak hanya mengadopsi teknologi
dalam operasional bisnis, tetapi juga untuk membentuk ulang model bisnis mereka secara
fundamental. Model bisnis digital inovatif yang berkembang dalam konteks UMKM
mencerminkan respons adaptif terhadap dinamika pasar digital perubahan perilaku
konsumen, serta kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu bentuk model
bisnis digital yang paling menonjol adalah model berbasis platform, seperti marketplace
(Tokopedia, Shopee) dan layanan digital on-demand (Gojek, Grab).

Model ini memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan
geografis, mengurangi biaya distribusi, dan meningkatkan visibilitas produk secara
signifikan. Studi Agustin (2024) menegaskan bahwa UMKM yang mengadopsi model
platform memperoleh efisiensi operasional, loyalitas pelanggan yang lebih tinggi, dan
keunggulan kompetitif yang kuat di tengah persaingan industri e-commerce. Selain itu,
model bisnis berbasis langganan dan freemium menjadi strategi inovatif yang kini mulai
diterapkan oleh UMKM di sektor jasa dan digita/kreatif. Misalnya, penyedia layanan edukasi
atau konten kreatif berbasis aplikasi mulai menawarkan layanan berlangganan dengan
berbagai tingkat akses (Solechan, AP, & Hartono, 2023).

Copyright @ Nerli Khairani, Farhan Anshari, Niquita Sepha Kanaya, Puspa Arinda Ginting



Pendekatan yang digunakan memungkinkan UMKM memperoleh pendapatan
berulang (recurring income) sekaligus membangun basis pelanggan jangka panjang yang
loyal (Darmayani, Waisnayanti, Mariadi, Dibya, & Widiantara, 2023). Model Software as a
Service (SaaS) juga mulai diadopsi oleh UMKM, terutama oleh pelaku yang bergerak di
bidang teknologi informasi dan pengembangan perangkat lunak. Melalui model ini, UMKM
dapat menawarkan solusi perangkat lunak secara digital tanpa harus mengandalkan
interaksi fisik atau instalasi lokal di perangkat pengguna. Keuntungan utama dari model
Saas adalah skalabilitas dan efisiensi dalam penyampaian layanan (saas).

Bisnis berbasis media sosial dan komunitas digital juga berkembang pesat. UMKM
memanfaatkan platform seperti /nstagram, TikTok, dan WhatsApp Business tidak hanya
untuk promosi, tetapi juga sebagai media transaksi dan layanan pelanggan. Menurut
Amory, J, & Hayadin (2025), pemanfaatan TIK seperti media sosial dan cloud computing
telah menjadi tulang punggung inovasi dalam model bisnis UMKM. Studi mereka
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan.

UMKM juga mulai menerapkan pendekatan Aybrid, yaitu menggabungkan elemen
dari berbagai model bisnis digital untuk meningkatkan ketahanan dan fleksibilitas usaha.
Sebagai contoh, pelaku usaha makanan dan minuman dapat menjual melalui platform
marketplace, memanfaatkan media sosial untuk promosi, serta menggunakan layanan
langganan untuk produk reguler. Namun, adopsi model bisnis inovatif ini juga menghadapi
hambatan struktural. Keterbatasan literasi digital kurangnya akses terhadap infrastruktur
teknologi, serta rendahnya kapasitas manajerial menjadi tantangan utama bagi banyak
UMKM dalam mengoptimalkan model bisnis digital. Oleh karena itu, pendekatan strategis
berbasis pelatihan, pendampingan, dan dukungan teknologi menjadi kebutuhan mendesak
agar transformasi model bisnis digital dapat merata dan inklusif di kalangan UMKM

Indonesia

Praktik-Praktik Terbaik UMKM Berbasis Teknologi

Berbagai literatur dan studi kasus menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM dalam
mengadopsi model bisnis digital tidak semata ditentukan oleh penggunaan teknologi,
tetapi juga oleh strategi yang cermat, kepemimpinan adaptif, dan kolaborasi lintas sektor.
Beberapa praktik terbaik yang ditemukan dalam studi ini menunjukkan pola yang konsisten.

Penggunaan media sosial secara strategis terbukti menjadi praktik kunci.
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Studi Amory, J, & Hayadin (2025) mengungkapkan bahwa UMKM seperti Maicih dan
Dekoruma berhasil membangun kesadaran merek (brand awareness) dan memperluas
jangkauan pasar melalui platform seperti Instagram dan TikTok, dengan strategi konten
yang konsisten, relevan, dan interaktif. UMKM yang berhasil umumnya menunjukkan
kemampuan beradaptasi terhadap kebutuhan pasar berbasis data. dengan memanfaatkan
tools seperti Google Analytics, Customer Relationship Management (CRM), serta feedback
pengguna secara real-time, UMKM mampu mengembangkan produk atau layanan sesuai
kebutuhan pelanggan yang terus berubah.

Dalam studi Agustin (2024), pendekatan ini memperkuat loyalitas pelanggan dan
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat. kolaborasi antar pemangku
kepentingan menjadi landasan praktik inovatif yang berkelanjutan. Hidayatul (2022)
menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga pendidikan, sektor
swasta, dan komunitas lokal dalam bentuk pelatihan digital, inkubasi bisnis, hingga
dukungan infrastruktur, berkontribusi signifikan dalam mendorong UMKM untuk
bertransformasi secara digital dan berkelanjutan.

Studi Darmayani (2023) menyoroti bahwa keberhasilan praktik terbaik tidak lepas dari
peran manajerial yang tanggap terhadap perubahan. UMKM dengan kepemimpinan yang
visioner lebih cepat berinovasi dan memanfaatkan peluang digital, terutama setelah krisis
pandemi Covid-19 mendorong percepatan digitalisasi. namun, praktik-praktik terbaik yang
diberikan tidak bisa diadopsi secara instan. UMKM membutuhkan dukungan sistemik dan
berkelanjutan melalui kebijakan insentif, literasi digital, dan akses pendanaan berbasis
teknologi. Maka dari itu, praktik terbaik dari studi-studi terdahulu juga menjadi fondasi

untuk mengembangkan strategi nasional penguatan kewirausahaan digital berbasis UMKM.

Sintesis Tematik dan Strategi Pengembangan Kewirausahaan Digital

Dari berbagai literatur yang dianalisis, dapat disusun sebuah sintesis tematik yang
mencerminkan pola umum inovasi dalam model bisnis UMKM berbasis digital. Sintesis yang
berfungsi sebagai kerangka konseptual untuk memahami dinamika kewirausahaan digital
di sektor UMKM Indonesia (Zaki, Qohar, & Darmawan, 2024). Ditemukan bahwa adopsi
teknologi bukanlah tujuan akhir, melainkan bagian dari strategi transformasi nilai bisnis.
Dalam hal ini, model bisnis yang sukses adalah yang mampu menciptakan, mengantarkan,
dan menangkap nilai secara lebih efisien dengan dukungan teknologi (Agustin et al., 2024).

Integrasi antara inovasi dan keberlanjutan menjadi dimensi penting dalam

membangun ketahanan UMKM. Inovasi dalam produk, proses, dan layanan tidak cukup jika

Copyright @ Nerli Khairani, Farhan Anshari, Niquita Sepha Kanaya, Puspa Arinda Ginting



tidak dilandasi oleh prinsip keberlanjutan, baik dalam aspek lingkungan, sosial, maupun
ekonomi Pendekatan kolaboratif multiaktor terbukti menjadi strategi efektif dalam
mengembangkan ekosistem kewirausahaan digital (Darmayani et al,, 2023).

Praktik yang dicontohkan dalam studi Hidayatul et al. (2022), menunjukkan bahwa
kolaborasi antara akademisi, sektor swasta, masyarakat, dan pemerintah menghasilkan
dukungan nyata berupa pelatihan, infrastruktur, dan fasilitasi pasar. Perlu adanya kebijakan
adaptif dan responsif yang menjembatani gap antara kemampuan UMKM dan tuntutan
digitalisasi. Pemerintah daerah dan pusat perlu menciptakan regulasi yang pro-inovasi,
memperluas inklusi digital, serta memastikan pemerataan akses teknologi (Ardhiyansyah,
Wahyuning Sulistyowati, Hidayati, & Handayani, 2023).

Dalam konteks strategis, pengembangan kewirausahaan digital di sektor UMKM perlu
diarahkan melalui infrastruktur teknologi yang inklusif, termasuk akses internet dan cloud
computing, peningkatan literasi digital dan manajerial, terutama bagi UMKM di daerah
tertinggal, penguatan ekosistem kolaboratif, dengan mendorong terbentuknya inkubator
bisnis dan komunitas inovator lokal (Rizky, Kusumadewi, & Saefulloh, 2022). Jika diterapkan
secara sistematis, strategi yang telah dirancang dapat mempercepat terwujudnya UMKM
yang tidak hanya tangguh secara bisnis, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan

ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.

Analisis Kritis dan Tantangan UMKM Berbasis Teknologi

Transformasi digital telah membuka peluang besar bagi UMKM di Indonesia untuk
meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional. Namun, proses ini juga menghadirkan
berbagai tantangan yang kompleks dan saling terkait. Salah satu tantangan utama adalah
rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM (Putri & Widadi, 2024). Meskipun
banyak pelaku usaha menyadari pentingnya teknologi digital, mereka sering kali
menghadapi kesulitan dalam memahami dan mengimplementasikan teknologi tersebut
secara efektif. Faktor-faktor seperti ketidakpastian dalam memilih teknologi yang tepat dan
keterbatasan biaya investasi menjadi hambatan signifikan dalam adopsi teknologi digital
oleh UMKM (Rajagukguk & Rusadi, 2025).

Selain itu, kesenjangan infrastruktur digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan
memperburuk situasi. UMKM di daerah terpencil sering kali menghadapi keterbatasan akses
internet yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai, yang menghambat mereka

dalam memanfaatkan peluang digital secara optimal. Keterbatasan ini tidak hanya
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menghambat pertumbuhan bisnis, tetapi juga memperlebar kesenjangan ekonomi antara
wilayah (Augustrianto, 2024).

Dari sisi kebijakan, meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk
mendukung digitalisasi UMKM, seperti peningkatan akses internet dan program pelatihan,
implementasi kebijakan tersebut sering kali tidak merata dan kurang terkoordinasi.
Kurangnya sinergi antara berbagai pemangku kepentingan menyebabkan banyak program
tidak mencapai target yang diharapkan. Selain itu, banyak pelaku UMKM yang belum
memiliki legalitas usaha yang memadai, seperti izin usaha, yang menjadi prasyarat untuk
mengakses berbagai program bantuan dan pembiayaan (Ardhiyansyah et al.,, 2023)

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan digital. Banyak UMKM kekurangan tenaga kerja yang mampu mengelola
platform digital, melakukan analisis data, atau mengembangkan strategi pemasaran digital
yang efektif. Hal ini menghambat kemampuan UMKM untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan pasar dan teknologi (Reza & Noviansyah, 2024).

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam UMKM, diperlukan pendekatan yang
melibatkan peningkatan literasi digital, pengembangan infrastruktur yang merata,
penyederhanaan regulasi, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia. Kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal menjadi kunci
dalam menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan bagi UMKM di

Indonesia.

SIMPULAN

Kajian yang dibahas mengungkap bahwa inovasi dalam model bisnis digital
merupakan faktor kunci bagi keberhasilan UMKM dalam menghadapi era ekonomi digital.
Adopsi teknologi digital memungkinkan UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, serta menciptakan nilai baru melalui model bisnis berbasis platform,
langganan, dan freemium. Praktik-praktik terbaik yang ditemukan menekankan
pentingnya integrasi TIK, strategi keberlanjutan, dan kolaborasi lintas aktor.

Namun, masih terdapat sejumlah tantangan signifikan yang harus diatasi, termasuk
kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan ketergantungan terhadap
platform digital besar. Untuk itu, transformasi digital UMKM tidak cukup hanya
mengandalkan adopsi teknologi, tetapi memerlukan pendekatan sistemik yang mencakup
penguatan kapasitas sumber daya manusia, kebijakan yang inklusif, dan pembangunan

budaya inovasi.
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Implikasi teoretis dari studi ini memperkaya pemahaman mengenai model bisnis
digital dalam konteks kewirausahaan kecil di negara berkembang. Implikasi praktisnya,
hasil studi ini dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan, pendamping UMKM, dan

pelaku usaha untuk merancang strategi inovatif yang sesuai dengan konteks lokal.
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